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Abstrak 
Legalitas usaha sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis. Salah satunya adalah Nomor Induk 
Berusaha (NIB) yang diterbitkan melalui sistem OSS sebagai identitas resmi pelaku usaha. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan pada tanggal 4 Juni 2025 di Desa Banjar Panji, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo, dengan fokus pada 
pendampingan pembuatan NIB bagi UMKM Renfield. Dalam pelaksanaan pendampingan tersebut, metode yang digunakan yaitu 
deskriptif melalui observasi dan sosialisasi langsung kepada pelaku usaha. Tujuannya untuk meningkatkan pemahaman pelaku 
usaha, Saudara Muhammad Ulil, mengenai pentingnya legalitas usaha. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman 
pelaku usaha terhadap manfaat dan prosedur pembuatan NIB. Kegiatan ini memberi dampak positif dalam mendorong pelaku 
UMKM untuk segera mengurus legalitas dan mengembangkan usaha secara sah dan berkelanjutan. 
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Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan sebagai salah satu pilar utama dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Keberadaan UMKM tidak hanya membuka lapangan pekerjaan, tetapi juga 
mendorong kreativitas dan inovasi produk lokal (Furuhita et al., 2023). Dalam upaya pengembangan UMKM, setiap pelaku 
usaha harus memiliki izin serta legalitas sebagai tanda bahwa usaha yang dijalankan telah memenuhi syarat hukum. 
Dengan memiliki perizinan atau legalitas usaha, pelaku UMKM juga wajib menjaga mutu produk yang dihasilkan. Hal ini 
merupakan bentuk komitmen pemilik usaha atas bisnis yang dijalankan (Ramadhani et al., 2022). 

Salah satu UMKM yang berkembang di Desa Banjar Panji, Kecamatan Tanggulangin, adalah UMKM Renfield, 
sebuah brand lokal yang bergerak di bidang perawatan tubuh dan kecantikan. Renfield dikenal dengan konsep produknya 
yang praktis, beraroma tahan lama, dan aman untuk segala usia, mencakup berbagai produk seperti parfum, face mist, 
deodorant, dan lip balm. Dengan kemasan travel-friendly dan pilihan aroma yang beragam, Renfield hadir sebagai solusi 
bagi konsumen yang aktif dan peduli penampilan. Namun, seperti banyak UMKM lainnya, Renfield menghadapi tantangan 
dalam hal legalitas usaha. Salah satu langkah penting dalam pengembangan UMKM adalah memiliki NIB, yang merupakan 
identitas resmi pelaku usaha dalam sistem OSS (Online Single Submission) yang dikelola pemerintah. 

Pembuatan NIB tidak hanya penting untuk legalitas, tetapi juga berpengaruh terhadap citra dan kredibilitas usaha. 
Masyarakat atau konsumen akan lebih yakin dan percaya untuk melakukan transaksi jika UMKM memiliki legalitas yang 
sah (Anasrulloh et al., 2023). Oleh sebab itu, kegiatan pendampingan pembuatan NIB ini menjadi krusial untuk mendukung 
UMKM Renfield agar dapat berkembang lebih optimal dan berdaya saing di pasar yang lebih luas. Kegiatan pendampingan 
ini bertujuan untuk membantu pelaku usaha memahami proses administratif pendaftaran NIB serta memberikan panduan 
langsung agar UMKM Renfield dapat segera memiliki identitas legal sebagai badan usaha yang sah. 

Metode 
Pendampingan terhadap UMKM Renfield dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif melalui observasi 

langsung yang dilakukan oleh Penulis pada tanggal 4 Juni 2025. Observasi ini dilakukan di lokasi usaha Renfield yang 
berada di Desa Banjar Panji, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. Setelah obeservasi, penulis melakukan 
sosialisasi tentang pentingnya NIB serta menawarkan pendampingan dalam proses pendaftaran melalui website OSS 
(Online Single Submission). Pendekatan ini dipilih karena mampu mengintegrasikan antara teori dan praktik secara 
langsung (Hakim et al., 2024). UMKM Renfield menjadi subjek pendampingan karena pelaku usaha belum memiliki 
pengetahuan mengenai pentingnya NIB serta belum pernah mendapatkan bimbingan dalam proses pembuatannya. 

Hasil dan Pembahasan 

Nomor Induk Berusaha 
Legalitas usaha merupakan fondasi utama dalam menjalankan suatu kegiatan bisnis. Legalitas ini mencakup 

berbagai aspek hukum yang memberikan perlindungan dan pengakuan resmi terhadap suatu usaha, baik itu usaha dalam 
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skala mikro, kecil, menengah, maupun besar. Para pelaku usaha dan pemegang kewenangan di dalam perusahaan harus 
memahami pentingnya legalitas, karena tanpa kejelasan status hukum, usaha yang dijalankan bisa mengalami berbagai 
kendala, baik dalam hal operasional, perizinan, maupun pengembangan usaha (Asnaini et al., 2022). 

Dalam praktiknya, operasional dan aktivitas komersial suatu perusahaan harus berjalan secara profesional dan 
sesuai aturan yang berlaku agar usaha dapat berkembang secara optimal. Salah satu elemen penting dalam legalitas 
usaha adalah Nomor Induk Berusaha (NIB) (Rendra et al., 2022). NIB merupakan identitas resmi yang diterbitkan 
pemerintah kepada pelaku usaha melalui sistem OSS (Online Single Submission). NIB tidak hanya menandakan bahwa 
usaha tersebut sah secara hukum, tetapi juga menjadi syarat untuk mengakses berbagai fasilitas usaha, seperti izin usaha 
komersial, kemudahan dalam ekspor-impor, hingga pengajuan pinjaman atau permodalan (Setyono et al., 2022). 

Dalam kondisi persaingan bisnis yang kian sengit, faktor permodalan dan pengelolaan keuangan menjadi kunci 
keberhasilan sebuah usaha. Namun, untuk mendapatkan akses kepada lembaga keuangan atau investor, sebuah usaha 
harus memiliki legalitas yang jelas (Tafrilyanto et al., 2023). Di sinilah pentingnya NIB, dengan memiliki NIB pelaku usaha 
akan lebih efektif dalam menjalin hubungan kerja dengan pihak luar, mendapatkan akses pembiayaan, serta mengikuti 
program-program pendampingan atau bantuan dari pemerintah maupun swasta. Selain itu, NIB juga mendukung 
kelangsungan usaha karena memberikan kepastian hukum dan memudahkan proses administrasi di masa mendatang 
(Sutantri et al., 2022). 

UMKM 
UMKM sangat berkontribusi dalam memperkuat laju pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional. Perkembangan 

UMKM tidak hanya memperkuat perekonomian wilayah, tetapi juga menjadi strategi efektif dalam mengurangi kemiskinan, 
karena UMKM merupakan pilar ketahanan ekonomi Masyarakat (Taufikurrahman et al., 2022). Ketika ekonomi daerah 
melemah, penguatan UMKM dapat menjadi solusi pemulihan ekonomi lokal. Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa 
Banjar Panji, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo, menyasar UMKM Renfield. Dalam kegiatan ini, 
pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) dilakukan untuk membantu pelaku usaha memahami pentingnya 
legalitas usaha. NIB dinilai penting untuk mendukung pengembangan dan perluasan usaha secara sah. Kegiatan ini 
menghasilkan sejumlah data dari tahapan sosialisasi dan pendampingan yang telah dilaksanakan. 

Profile UMKM 
Renfield merupakan salah satu merek lokal yang fokus pada produk-produk perawatan tubuh dan kecantikan. 

Brand ini hadir dengan konsep utama yaitu kepraktisan penggunaan, keharuman yang tahan lama, serta keamanan untuk 
dipakai oleh seluruh kelompok usia, mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang dewasa. Produk-produk yang ditawarkan 
UMKM Renfield cukup beragam, di antaranya parfum, face mist, deodorant, dan lip balm. Semua produk tersebut 
dirancang secara khusus untuk memberikan kesegaran maksimal sepanjang hari, sehingga sangat cocok untuk 
menunjang aktivitas harian penggunanya. 

Salah satu keunggulan utama dari Renfield terletak pada varian aroma yang beragam, yang fleksibel sesuai dengan 
selera individu. Selain itu, kemasan yang travel-friendly atau mudah dibawa ke mana saja menjadikan produk Renfield 
sangat praktis digunakan, terutama bagi konsumen yang memiliki mobilitas tinggi. Oleh karena itu, Renfield menjadi pilihan 
yang ideal bagi individu yang aktif, ingin selalu tampil percaya diri, dan memperhatikan penampilan serta kebersihan diri 
dalam kesehariannya. Melalui pendekatan produk yang modern dan fungsional ini, Renfield tidak hanya menawarkan 
manfaat secara fungsional, tetapi juga memberikan pengalaman menyenangkan dalam perawatan diri, sekaligus 
mendukung gaya hidup sehat dan terawat. 

Sosialisasi dan Pelatihan 
Kegiatan sosialisasi ini dilakukan sebagai bagian dari strategi guna meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

pelaku usaha terhadap pentingnya legalitas dalam menjalankan usahanya. Sasaran dari kegiatan ini adalah Saudara 
Muhammad Ulil, pelaku UMKM yang masih belum memiliki NIB. NIB adalah identitas resmi pelaku UMKM yang dikeluakan 
oleh pemerintah melalui sistem OSS (Online Single Submission), dan menjadi syarat penting dalam mengakses berbagai 
fasilitas serta perlindungan hukum dalam menjalankan bisnis (Pramesti et al., 2022). 

Dalam kegiatan sosialisasi ini, materi disampaikan secara menyeluruh dan sistematis. Materi pertama yang 
diberikan adalah pengertian dasar dari NIB, agar pelaku usaha memahami apa itu NIB dan mengapa dokumen ini menjadi 
sangat krusial dalam dunia usaha. Selanjutnya, dijelaskan pula manfaat NIB bagi pelaku UMKM, antara lain sebagai bukti 
legalitas usaha, syarat untuk memperoleh izin usaha lainnya, kemudahan akses permodalan dari lembaga keuangan, 
serta peluang untuk mengikuti program pendampingan atau pelatihan dari pemerintah. 

Tidak hanya itu, berbagai persyaratan administratif yang harus disiapkan oleh Saudara Muhammad Ulil untuk 
memperoleh NIB juga dijelaskan secara rinci. Hal ini mencakup dokumen identitas diri, alamat usaha, jenis kegiatan usaha, 
dan data pendukung lainnya yang dibutuhkan dalam proses pendaftaran. Sebagai bagian akhir dari pelatihan, disampaikan 
pula langkah-langkah teknis dan prosedural yang harus diikuti dalam proses pengurusan NIB, mulai dari pendaftaran akun 
OSS, pengisian formulir data usaha, hingga penerbitan dokumen resmi. Dengan adanya sosialisasi dan pelatihan ini, 
diharapkan Saudara Muhammad Ulil dapat segera mengurus dan memperoleh NIB, sehingga usahanya memiliki legalitas 
yang diakui dan mampu berkembang secara berkelanjutan. 

Pendampingan Pembuatan NIB 
Setelah dilaksanakan kegiatan sosialisasi dan pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB), 

diharapkan Saudara Muhammad Ulil selaku pelaku usaha mikro dapat segera mendaftarkan usahanya secara resmi 
melalui sistem OSS agar memperoleh legalitas usaha. Kegiatan ini memberikan dampak positif karena sebelumnya 
Saudara Muhammad Ulil belum memahami secara menyeluruh manfaat dari memiliki NIB maupun persyaratan 
administrasi yang dibutuhkan. Dalam proses pendampingan, dilakukan pula pengecekan ulang terhadap akun NIB yang 
telah dibuat guna memastikan data yang diinput sudah sesuai serta menghindari kendala teknis seperti koneksi internet 
atau data yang belum lengkap. 

Hasil dari kegiatan pendampingan terhadap UMKM Renfield mengungkapkan sejumlah temuan signifikan yang 
mencerminkan efektivitas pelaksanaan program. Saudara Muhammad Ulil selaku pemilik usaha menyampaikan apresiasi 
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yang tinggi terhadap kegiatan ini, karena melalui pendampingan yang diberikan, ia memperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai pentingnya kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB), manfaat jangka panjang yang dapat 
menunjang keberlanjutan usaha, serta tahapan administratif yang harus ditempuh dalam proses pendaftarannya. Sebelum 
kegiatan sosialisasi dilaksanakan, pengetahuan yang dimiliki oleh Saudara Muhammad Ulil mengenai NIB sangat terbatas, 
di mana ia hanya memiliki gambaran umum tanpa pemahaman yang utuh mengenai fungsi dan prosedur pembuatannya. 
Namun, setelah menerima penjelasan yang mendalam serta bimbingan secara langsung, ia menunjukkan peningkatan 
antusiasme dan berkomitmen untuk segera mengurus NIB. Langkah tersebut dipandang sebagai bentuk kesadaran dan 
kesiapan untuk memperkuat aspek legalitas serta meningkatkan kredibilitas UMKM Renfield dalam menghadapi 
persaingan pasar yang semakin kompetitif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Penerbitan NIB 

Kesimpulan 
Berisi kesimpulan kegiatan pengabdian, saran, dan rekomendasi terkait kegiatan selanjutnya. Berdasarkan uraian 

hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa legalitas usaha melalui kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB) 
berperan penting dalam keberlangsungan dan pengembangan usaha, termasuk bagi pelaku UMKM seperti Renfield. 
Legalitas ini memberikan perlindungan hukum, kemudahan akses permodalan, serta peluang mengikuti berbagai program 
pemerintah. 

Melalui kegiatan sosialisasi dan pendampingan yang dilakukan oleh Penulis, pelaku usaha mikro atas nama 
Saudara Muhammad Ulil berhasil memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya NIB, manfaat 
yang dapat diperoleh, serta prosedur teknis pembuatannya melalui sistem OSS. Pendampingan ini juga berhasil 
mendorong pelaku usaha untuk segera mendaftarkan usahanya secara resmi. Dengan adanya bimbingan dan penjelasan 
yang sistematis, pelaku usaha menjadi lebih percaya diri dan termotivasi untuk menjadikan legalitas sebagai langkah awal 
menuju pengembangan usaha yang berkelanjutan dan profesional. Kegiatan ini membuktikan bahwa edukasi dan 
pendampingan yang tepat dapat memberikan dampak nyata bagi kemajuan UMKM di tingkat lokal. 
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Penyusunan jurnal ini tidak lepas dari dukungan serta bantuan berbagai pihak yang telah berkontribusi dalam 

prosesnya. Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada Saudara Muhammad Ulil selaku pemilik UMKM Renfield atas 
kepercayaan dan kerjasama yang telah terjalin selama proses pendampingan. Penulis berharap UMKM Renfield 
senantiasa berkembang dan meraih kesuksesan, serta mampu memberikan kontribusi yang signifikan bagi komunitas 
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